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PENGARUH PEMBERIAN INOKULUM TERHADAP KECEPATAN
PENGOMPOSAN JERAMI PADI

Ida Ekawati'

ABSTRACT

The experiment was conducted to study the effect of several inoculants on the rate of rice
straw composting. It used a competely randomized design with five replicationgghnd four
treatments, i.e. : a) rice straw without inoculant, b) rice straw + animal manures. c) rice straw
+ mixed culture of cellulotic and nitrogen fixing bacterias inoculant, d) rice straw + mixed
culture of cellullolytic bacterias inoculant + urea. The experiment result showed that
applicatio of several inocuffint increased composting rate of rice straw. The fastest rate of
composting was showed by mixed culture of cellulolytic and nitrogen fixing bacterias

inoculant,

Key words: inoculum, rice straw composting.

PENDAHULUAN

Di Indonesia jerami padi sangat
berlimpah. setiap tahun dihasilkan 41 juta
ton bahan kering (Chuzaecmi, 1994).
Umumnya jerami yang berlimpah ini
dibakar, dan  dapat menimbulkan
pencemaran ligkungan. Relatif sedikit
sekali yang dimanfaatkan kembali sebagai
komighps.

Pengomposan  jerami  merupakan
langkah yang menguntungkan, sclain
terjadi konservasi hara juga mengurangi
pencemaran lingkungan serta memberikan
nilai tambah bagi petani. Kompos yang
dikembalikan ke tanah akan melestarikan
kesuburan baik fisik, kimia, dan biologi
tanah. Dengan demikian dapat mendukung
keberlanjutan produksi tanaman.

Masalahnya pengomposan jerami
berlagsunglama sehingga perlu dipercepat
agar scgera dapat dikembalikan ke tanah.
Salah satu cara yang dapat diterapkan
untuk@nempercepat pengomposan jerami
padi adalah dengan memanfaatkan jasa
mikroorganisme selulolitik. Hal ini telah
dibuktikan oleh Toharisman dan Hustasoit
(1991) vyang menggunakan inokulum
campuran jamur, bakteri, dan aktino

misetes pada pengomposan campuran
blotong, abu ketel, dan seresah tebu. Cara
ini lebih praktis dibandingkan dengan cara
fiskk dan  kimia, karena  cukup
menyebarkan mikroorganisme ini sebagai
inokulum pada substrat jerami padi.

Pada penelitian ini  dicobakan
beberapa inokulum yaitu inokulum kultur
campuran alami yang berada dalam pupuk
kandang kotoran sapi, juga kultur
campuran bakteri selulotik dan bakteri
penambat nitrogen Azospirillum, dengan
tujuan  untuk mengetahui  beberapa
pemberian inokulum tersebut terhadap
kecepatan pengomposan jerami padi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan mulai bulan
juli sampai dengan september 2000 di
rumah kaca milik Dinas Perkebunan yang
terletak di Desa Pangarangan Kecamatan
Kota Kabupate@umenep.

Substrat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jerami padi IR 64
dengan komposisi kimia seperti pada
Tabel 1. Sebagai inokulum adalah kultur
campuran bakteri seclulolitik sinergis




Azospirillum, pupuk kandang kotoran sapi,

dan digunakan pupuk urea.

Tabel 1. Komposisi Kimia Jerami Padi
Varictas IR64 yang digunakan
dalam Penelitian.

Komponen/Unsur Hasil Analisis
Selulosa (%) 36,65
Lignin (%) 6,55
Polifenol (%) 0.3152
C-organik (%) 41,3
N-total (%) 1,00
Kalium (%) 0,33
Rasio C/N 413

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan yaitu:

A : jerami padi tanpa inokulum

B : Jerami padi + Pupuk kandang kotoran
sapi

C : Jerami padi + bakteri selulolitik
sinergis + Azospirillum

D : Jerami padi + bakteri selulolitik
sincrgis + urca.

Masing-masing  perlakuan diulang
lima kali.

Jerami padi dipotong-ptong sepanjang
dua setimeter, kemudian dimasukkan ke
dalam kantong plastik tahan panas
sebanyak satu kilogram jerami sctara
kering oven. Jerami dibasahi hingga
lembab dan dikukus selama satu jam untuk
mematikan mikroorganisme yang teriut
dalam jerami. Etelah dingin diinokulasi
dengan inokulum sesuai perlakuan, Jumlah
inokulum yang diberikan adalah satu
persen dari berat kering jerami. Dosis urea
yang digunakan 5 kg per ton jerami,
sedangkan pupuk kandang 10 gram per kg
jerami. Jerami yang telah diperlakukan
diinkubasi selama dua bulan. Tiap satu
minggu sekali dilakukan pengadukan.

Variabel yang diamati meliputi C-
organik dengan mectode Walkley-Black,
total N (destilasi dan titrasi), dan rasio

C/N. Pengamatan dilakukan pada dua,
empat, lima, enam, tujuh, dan delapan
minggu setelah inokulasi.

Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan terhadap pengomposan jerami
padi, data dianalisis dengan analisis ragam
(Anova) (Steel dan Torrie, 1960). Bila uji
F (0=0.05) nyata maka dilakukan uji
perbandingan berganda beda nyata terkecil
(Yitnosumarto, 1990). Untuk keperluan
analisis ini digunakan fasilitas program
komputer minitab versi 6.1.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

a. Perubahan C-organik

Pembarian beberapa macam inokulum
pada pengomposan  jerami padi
berpengaruh sangat nyata terhadap karbon
organik jerami. C-organik jerami yang
diperakukan dengan pemberian inokulum
bakteriselulolitik sinergis dan penambat N
Azospirillum selalu vata lebih rendah
dibandingkan  dengan jerami tanpa
inokulum. Pada awal pengomposan jerami
dengan kultur campuran bakteri selulolitik
sinergis dan penambat N Azospirillum
belum menunjukkan adanya perbedaan C-
organik yang nyata dengan jerami +
inokulum pupuk kandang kotoran sapi dan
jerami  + inokulum bakteri selulolitik
sinergis + wurea. Namun pada umur
pengomposan empat hingga delapan
minggu menunjukkan perbedaan C-
organik yang nyata. Antara jerami +
inokulum  kultur campuran  bakteri
selulolitik sinergis + Azospirillum dengan
bakteri  seclulolitik  sinergis + urea
mcnunjukkan perbedaan C-organik yang
nyata pada umur pengomposan lima, tujuh,
dan delapan minggu. Kultur campuran
bakteri selulolitik sinergis + Azospirillum
selalu  menunjukkan karbon organik
terendah dan berbeda nyvata dengan
perlakuan lain nya (Tabel 2).




Tabel 2. Rerata C-organik Jerami Padi akibat Pemberian Beberapa Inokulum dalam

Proses Pengomposan Jerami Padi

Umur Pengomposan (Minggu)

Inokulum 2 4 5 6 7 8
SR OO O PP TP PP O PO T T PSP O PP PP PO PO PP PP POP PP U POPPPPPPPPPOY
Tanpa Inokulum 3982b  38.70b  38,04d 3555¢ 3452d  32.78d

Kultur  Campuran
Bakteri Selulolitik
Sinergis +
Azospirillum
Bakteri  Selulolitik
Sinergis + Urea
Pupuk  Kandang 55090 37,770
Kotoran Sapi

3865a 3568a

3824a  3636a

31,6la  30.15a 2749a  2644a

3281b  30.54a 2963b  2895b

35.63¢ 34270 32,04c  31.20¢

EBNT 5% 1,00 0,79

0,99 1,06 1,32 1,18

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda

nyata pada p 0,05

Dalam kurun waktu empat minggu
kultur campuran bakteri selulolitik sinergis
+ Azospirillum dapat menurunkan C-
organik jerami dua kali lipat dari perlakuan
tanpa inokulum dan bakteri selulolitik
sinergis + urea 1.9 kali dari perlakuan
tanpa inokulum. Sedang penurunan C-
organik jerami olch pupuk kandang
kotoran sapi yang merupakan kultur
campuran alami hanya 1,31 kali perlakuan
tanpa inokulum campuran. Ini
menunjukkkan bakteri selulolitik sinergis
+ Azospirillum lebih cepat
mendekomposisi senyawa karbon
dibandingkan dengan kultur campuran
alami vang berasal dari pupu kandang
kotoran sapi.

b. Nitrogen total

Nitrogen total kompos jerami nyata
dipengaruhi oleh pemberian inokulum
pada  proses pengomposan  jerami
padi.pengomposan jerami padi baik tanpa
pemberian inokulum maupun dengan
pemberian inokulum dapat meningkatkan
kadar nitrogen kompos jerami.
Peningkatan ini  terjadi mulai umur
pengomposan dua minggu hingga delapan
minggu.

Kultur campuran bakteri selulolitik
senergis dan penambat Azospirillum selalu

menunjukkan  N-total  lebih  tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
kecuali pada awal pengomposan.
Peningkatan N-total perlakuan kultur
campuran bakteri selulolitik sinergis +
Azospirillum nampak menyolok mulai
umur pengomposan enam minggu hingga
akhir  pengomposan,  yaitu terjadi
peningkatan berturut-turut 36%, 30%, dan
27% dari N-total perlakuan tanpa
inokulum.sedangkan  pupuk  kandang
hanya terjadi peningkatan sebesar 9%,
7.6% dan 6,9%,. dan inokulum bakteri
selulolitik sinergis + urea berturut-turut
20%, 14.6%., dan 13%.

Pada pupuk kadang kotoran sapi hidup
beberapa mikroorganisme secara alami
schingga dapat dikatakan scbagai kultur
campuran alami. Bila dibandingkan
dengan kultur campuran hasil rekayasa
(bakteri selulolitik sinergis + penambat N
maupun bakteri selulolitik sinergis + urea)
peningktan  kadarr  nitrogen  yang
diakibatkannya lebih rendah dibandingkan
kultur campuranhasil rekayasa (Tabel 3).
Peningkatannya hanya sebesar 1,99 kali
sedang kultur campuran hasil rekayasa
237 kali kadar nitrogen scbelum
pengomposan.




Tabel 3. Rerata N-total Kompos Jerami akibat Pemberian Beberapa Inokulum

Umur Pengomposan (Minggu)

Inokulum 2 4 5 6 7 8
............................................ e

Tanpa Inokulum 1.21a 1,44 a 151a 1.55a 1.71 a 186a
Kultur  Campuran
Bakteri Selulolitik ) 5 0 165 180c 2114 223d 2374
Sinergis +
Azospirillum
Bakteri Selulolitk | oy o p  170b  187c 196¢c  2l4c
Sinergis + Urea
Pupuk  Kandang ;404 1435  158a  1,69b 184b  199b
Kotoran Sapi

g?'NT 5% 0,08 0,09 0,08 0.09 0,09 0,10

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda

nyata pada p 0,05

¢. Rasio C/N

Rasio C/N kompos jerami yang
diinokulasi dengan beberapa macam
inokulum menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata. Inokulum Kkultur campuran
bakteri selulolitik sinergis dan penambat N
Azopirillum selalu menunjukkan rasio C/n
terendah dan berbeda nyata dengan
perlakuan inokulum lainnya. Selama
proses pengomposan rasio C/N menurun
dengan bertambahnya umur pengomposan.
Pada awal rasio C/N jerami adalah 41,3
dan menurun menjadi 17.69. 11.14, 13,53,
dan 15,66 setelah dua bulan pengomposan

berturut-turut untuk perlakuan tanpa
inokulum, kutur campuran  bakteri
sclulolitik sinergis + Azospirillum, bakteri
selulolitik sinergis + urea. dan pupuk
kandang kotoran sapi. Penggunaan
inokulum  kultur  campuran  bakteri
selulolitik sinergis + Azospirillum dalam
proses pengomposan selama enam minggu
telah menghasilkan kompos dengan rasio
C/N 1428. Pada waktu yang sama
inokulum lainnya masih menunjukkan
rasio C/n diatas 16, bahkan perlakuan
tanpainokulum masih menunjukkan 23
(Tabel 4).

Tabel 4. Rerata Rasio C/N Kompos akibat Perlakuan Pemberian Beberapa Inokulum

pada Pengomposan Jerami

Umur Pengomposan (Minggu)

Inokulum 2 4

5 6 7 8
%.......

Tanpa Inokulum 32.74 ¢
Kultur  Campuran
Bakteri  Selulolitik
Sinergis +
Azospirillum
Bakteri  Selulolitik
Sinergis + Urea

Pupuk ~ Kandang g 171 26481
Kotoran Sapi

2978b  21.59a

23,50a 2253a

2692b 2525d  23.00d

2023d  17.69d

17,58 a 14,28 a 1233 a 11,14a

1930b  16.38b 1515b 13,530

22,59¢ 20,29 ¢ 1740 ¢ 15.66¢

EBNT 5% 1,82 1,33

1,17 0,64 1,03 0,86

Keterangan: Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda

nyata pada p 0,05




Rekayasa terhadap anggota kultur
campuran yaitu memilih anggota yang
dapat bekerjaama secara sinergis terbukti
lebih meningkatkan kecepatan
pengomposan jerami dibandingkan dengan
kultur campuran alami (tanpa reckaysa)
yang berasal dari pupuk kandang kotoran
sapi. Dengan  demikian  diperoleh
keuntungan waktu mengembalikan jerami
ke dalam tanah.

Bakteri merupakan salah satu jenis
mikroorganisme yang bertanggung jawab
terhadap perubahan fisik dan kimia selama
dekomposisi jerami padi. Mikroorganisme
ini akan menggunakan kerbon sebagai
energi, schingga kandungan karbon
menurun dan karbon jerami menjdi karbon
biomassa bakteri (Franzluebbers dkk.,
1995). Thambi rajah dkk. (1995) juga
menunjukkan bahwa pengomposan limbah
kelapa sawit mengakibatkan kehilangan
karbon dan selulosa. Penurunan C-organik
lebih bear pada jerami yang diberri
inokulum dibandingkan dengan jerami
tanpa pemberian inokuulum. Inokulum
campuran bakteri selulolitik sinergis dan
penambat N lebih efektif menurunkan C-
organik secara linier dibandingkan dengan
pemberian pupuk kandang kotoran sapi
yang sering dilakukan petani. Demikian
pula dibandingkang dengan pemberian
urea. Ini menunjukkan penggunaan karbon
lebih besar pada kultur campuran bakteri
selulolitik ~ sinergis +  Azospirillum.
Alexander (1997) menyatakan bahwa
pemberrian N pada substrat dapat
meningkatkan laju dekomposisi.
Demiikian pula Green dkk. (1995)
menyatakan pemberian NO menstimulir
mineralisasi karbon dari batang jagung.

Selain terjadi perubahan C-organik,
terjadi  pula perubahan kadungan N
kompos. Kultur campuran menunjukkan
peningkatan kandungan nitrogen total
lebih  besar  dibandingkan  dengan
perlakuan lainnya. Peningktan nitrogen
yang menyolok ditunjukkan oleh kultur
campuran mulai umur pengomposan enam
bulan. Kadar N kompos pada umur
tersebut telah mencapai 2,11%, sedangkan

perlakuan yang lain hanya berkisar antara
1,55% - 1,87%. Nampaknya hal ini terkait
dengan nilai rasio C/N yang rendah.
Kompleks karbon telah terdekomposisi
menjadi karbon yang lebih sederhana.
schingga mudah dimafaatkan oleh bakteri
penambat N untuk menambat nitrogen
molekuler. Proses ini akan meningkatkan
kadungan nitrogen kompos. Pada akhir
pengomposan  kadar kompos  kultur
campuran bakteri selulolitik sinergis dan
penambat N  Azospirillum mencapai
237%, sedangkan perlakuan pupuk
kandang dan bakteri sclulolitik sinergis +
urea berturut-turut 1,99% dan 2,14%. Hasil
penelitian Roper dan Ladha (1995)
menunjukkan bahwa pada kondisi di
laboratorium, inokulum mikroorganisme
selulolitik dan diazotropik pada jerami
gamdum dapat meningkatkan penambatan
nitrogen dibandingkan dengan kontrol dan
besarnya N yang diperoleh 72 mg N/g

jerami yang dikonsumsi. Tingginya kadar

nitrogen ini mecningkatkan  kualitas
kompos. Kandungan N beberapa pupuk
kandang di Indonesian hanya mencapai
0.40-1% (Sutejo dan Kertasapoctra, 1988).
Ini berarti kualitas kompos jerami padi
hasil inokulasi kultur campuran bakteri
selulolitik sinergis + Azospirillum lebih
baik dibandingkan dengan pupuk kandang.
Standar kualitas kompos yang dikeluarkan
oleh Asosiasi Industri Kompos Nasional di
Jepang mensyaratkan kandungan N
kompos minimal 1,2% (Harada dkk.,
1993). Dengan demikian kompos hasil
penelitian ini sangat memenuhi syarat.
Rasio C/N jerami padi menurun secara
nyata selama pengomposan. Hubungan
antara waktu pengomposang dengan rasio
C/N pada masing-masing perlakuan
menunjukkan hubungan persamaan
kuadratik seperti tertera pada Tabel 5.
Dalam pengomposan rasio C/N tersebut
merupakan indikator kematangan kompos
dan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi  laju  dekomposisi  serta
pelepasan unsur hara (Frankenberger dan
Abdelmagid, 1985). Inokulum kultur
campuran bakteri sclulolitik sinergis +




Azospirillum  menunjukkan  penurunan
rasio C/N tercepat dan berbeda nyata
dengan pemberian pupuk kandang kotoran
sapi maupun urca dalam pengomposan.
Hal ini menunjukkan bahwa inokulasi
bakter seclulolitik yang diikuti dengan
ketersediaan nitrogen baik berasal dari

bakteri penambat N maupun urea lebih
cepat matang dibandingkan dengan tanpa
ketersediaan N. Hasil penelitian Meersch
dkk. (1993) dan Mulongoy dkk. (1993)
menunjukkan hal serupa. Bahan vang
mengandung N tinggi dan rasio C/N
rendah lebih mudah terdekomposisi.

Tabel 5. Persamaan Regresi Hubungan antara Rasio C/N dengan Waktu Pengomposan

Eeubah (;a)l\ bebas Peubz;l\f)bebas R? Persamaan Regresi F Hitung
Rasio C/N Perlakuan =~ Waktu ¢ o7g 9 408386X+0,131X 691,53
Tanpa Inokulum Pengomposan
Rasio C/N Perlakuan
Kultur ~ Campuran Wakt )

Bakteri  Selulolitik p . 0,993 Y =413-633X+0315X 227275
Si . engomposan

incrgis +
Azospirillum
Rasio C/N Perlakuan Wakt X
Bakteri  Selulolitik . 0919 Y =389-611X+0384X 174,72

. . Pengomposan
Sinergis + Urea
Rasio C/N Perlakuan Wakm 0955 Y =39.8-449X+0.192X 331,94
Pupuk Kandang Pengomposan

Pengompossan  jerami padi tanpa Tampak bahwa pengomposan dengan

pemberian inokulum (kontrol) selama
delapan minggu menghasilkan kompos
dengan rasio C/N 17,69. Bila
pengomposan jerami diinokulasi dengan
kultur campuran bakteri selulolitik sinergis
dan Azospirillum maka rasio C/N sebesar
17,69 tersebut dicapai dalam waktu lima
minggu pengomposan. demikian pula bila
pengomposan jerami diinokulassi dengan
kultur campuran bakteri selulolitik sinergis
+ urca maupun pemberian pupuk kandang
kotoran sapi rasio C/N tersecbut dicapai
dengan waktu yang lebih cepat. yaitu
kurang lebih enam minggu dan tujuh
minggu (Tabel 6).

kultur campuran bakteri selulolitik sinergis
+ Azospirillum menunjukkan keuntungan
waktu yaitu tiga minggu lebih cepat
dibandingkan dengan tampa pemberian
inokulum, waktu tiga minggu ini sangat
berarti bagi petani untuk mengantisipasi
terbatasnya waktu penyiapan lahan untuk
penanaman berikuinya. Keuntungan lain
adalah dalam waktu yang sama (delapan

minggu) jumlah jerami yang dapat
dikomposkan hampir dua kali lipat lebih
banyak dibandingkan dengan tanpa

pemberian inokulum.




Tabel 6. Keuntungan Waktu yang Diperoleh

pada Pengomposan dengan Pemberian

Beberapa Inokulum
i Wakt?‘ unFuk Keuntungan Waktu
Inokulum mencapai rasio C/N Minssu
17.69 58

Tanpa Inokulum 8 -
Kultur Campuran Bakteri Selulolitik

. : ey 5 3
Sinergis + Azospirillum
Kultur Campuran Bakteri  Selulolitik 6 )

Sinergis + Urea

Perlakuan

Berat Segar Polong
Isi/Tanaman (g)

ROA1 (Tanpa Rhizobakteri + 10 t/ha)
ROA?2 (Tanpa Rhizobakteri + 20 t/ha)
ROA3 (Tanpa Rhizobakteri + 30 t/ha)

R1AI (IMRG-4.5,16 dan IMRG-30 + 10 t/Ha)
R1A2 (IMRG-4.5,16 dan IMRG-30 + 20 t/Ha)
R1A3 (IMRG-4,5,16 dan IMRG-30 + 30 t/Ha)

R2A1 (IMRG-5,17,32 dan IMRG-46 + 10 t/Ha)
R2A2 (IMRG-5.17.32 dan IMRG-46 + 20 t/Ha)
R2A3 (IMRG-5,17,32 dan IMRG-46 + 30 t/Ha)

R3A1 (IMRG-4.5.32 dan IMRG-46 + 10 t/Ha)
R3A2 (IMRG-4.5.32 dan IMRG-46 + 20 /Ha)
R3A3 (IMRG-4.5.32 dan IMRG-46 + 30 t/Ha)

R4A1 (IMRG-4.5.30 dan IMRG-45 + 10 t/Ha)
R4A2 (IMRG-4,5,30 dan IMRG-45 + 20 t/Ha)
R4A3 (IMRG-4,5,30 dan IMRG-45 + 30 t/Ha)

R5A1 (IMRG-16,17.32 dan IMRG-45 + 10 (/Ha)
R5A2 (IMRG-16,17.32 dan IMRG-45 + 20 t/Ha)
R5A3 (IMRG-16,17.32 dan IMRG-45 + 30 t/Ha)

30.18¢
24,27 abc
27,32 be

21,78 a
25,10 abe
24,19 abc

23,69 abc
2423 abe
24,53 abc

25,47 abc
31.09¢
24,54 abc

31.17¢
18,93 a
28,67 be

25,70 abc
28,23
27.91 be

Keterangan: Nilai sekolom yang didampingi huruf sama berarti tidak berbeda nyata (Duncan’s, 5%)

KESIMPULAN
1. Pemberian beberapa macam inokulum
dapat meningkatkan  pengomposan

jerami.
2. Pengomposan jerami padi dengan
menggunakan inokulum kultur

campuran bakteri sclulolitik sinergis
dan  penambat N lebih cepat
dibandingkan dengan Kultur campuran
alami pupuk kandang dan inokulum
lainnya.
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